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Nama Batuan     : BatuPasir Mika(Olistolith) 

Satuan                : Olistostrome 

Formasi              : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST1/OLI  

Lokasi                 : Stasiun 1  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Tipe Tekstur Klastik 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless, warna 

interferensi putih hingga abu-abu kehitaman dan coklat (orde 1), tekstur  

klastik berukuran butir 0,02 – 2 mm, bentuk  butir subrounded-veryangular, 

sortasi jelek, kemas terbuka, struktur tidak berlapis, terdiri dari mineral 

kuarsa, muskovit serta opaq dan semen berukuran lempung. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 
78-

80 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga 

abu-abu (orde 1), bentuk suangular-angular, relief rendah, 

intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak 

memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,08 - 0,2 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Muskovit 

(Ms) 
9-10 

Warna absorbsi transparan, relief rendah, intensitas tinggi, 

monokroik, bentuk pipih melembar, ukuran mineral 0,2-0,9 

mm, warna interferensi kuning, hijau dan biru, sudut 

pemadaman 45° jenis pemadaman simetris. 

Mineral Opaq (Opq) 9-10 
Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk 

subhedral-anhedral. 

Nama Batuan Quarsitz Wacke (Pettijohn,1975) 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Qz 

Opq 

Ms 

Qz 

Opq 

Ms 



 

KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Rijang 

Satuan                 : Rijang 

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST2/RIJ  

Lokasi                 : Stasiun 2  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen non karbonat 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur  

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna inteferensi putih hingga abu-abu kehitaman, tekstur non 

klastik, Komposisi mineral terdiri dari Fosil Radularian yang telah 

mengalami replacement oleh kuarsa, dan semen berupa oksidasi besi yang  

berwarna merah kecoklatan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 70-

72% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,24 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

Oksida Besi (Oks) 
17-

18% 
warna absorpsi merah kecokelatan. 

Matriks 
9-

10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Nama Batuan Rijang Radiolaria (Travis, 1955) 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Oks 

Rd 

Oks 

Rd 



 

Nama Batuan     : Rijang 

Satuan                 : Rijang 

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST3/RIJ  

Lokasi                 : Stasiun 3  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen non karbonat 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur  

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna inteferensi putih hingga abu-abu kehitaman, tekstur non 

klastik, Komposisi mineral terdiri dari Fosil Radularian yang telah 

mengalami replacement oleh kuarsa, dan semen berupa oksidasi besi yang  

berwarna merah kecoklatan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 86-

88% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,24 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

Oksida Besi (Oks) 
2-

3% 
warna absorpsi merah kecokelatan. 

Matriks 9% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Nama Batuan Rijang Radiolaria (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Oks 

Rd 

Oks 

Rd 



 

Nama Batuan     : Vitric Tuff 

Satuan                 : Tufa  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST4/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 4  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Pyriklastik 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur Vitroclastic 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral 

- anhedral, ukuran mineral 0,01 - 1 mm. Komposisi mineral kuarsa 

(devitrifikasi), dan gelas vulkanik (massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Rock Fragmen (Rf) 28-

29% 

Mikrokristalin Kuarsa : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu kecoklatan, bentuk anhedral. 

Kuarsa : Nikol sejajar tidak berwarna, relief rendah, intensitas 

lemah, pleokroisme monokroik,  ukuran mineral 0,02-0,1 mm, WI 

putih, sudut gelapan 30, gelapan bergelombang. 

Gelas Vulkanik (Gv) 48-

49% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 

0,02 mm. 

Kuarsa (Qz) 
19-

20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa 

Mineral Opaq (Opq) 
1-

2% 

Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 
Lensa Objektif : 5x 

Gv Rf 

Qz 

Gv Rf 

Qz 



 

 

KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Vitric Tuff 

Satuan                 : Tufa  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST5/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 5  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Pyriklastik 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur - 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral 

- anhedral, ukuran mineral 0,01 - 0,2 mm. Komposisi mineral biotit 

(devitrifikasi) serta kuarsa (devitrifikasi), dan gelas vulkanik (massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Biotit (Bt) 

 

7-8% 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, relief rendah, 

intensitas sedang, pleokroisme lemah, belahan satu arah, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral 0.1 

mm –0.125 mm, sudut gelapan 25°, jenis gelapan miring. 

 

Gelas Vulkanik (Gv) 

79-

80% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 

0,02 mm. 

Kuarsa (Qz) 
9-

10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 
1-

2% 

Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 

 

 

// - Nikol X - Nikol 
Lensa Objektif : 10x 

Bt 

Gv 

Qz 

Bt 

Gv 

Qz 



 

 

 

 

KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan     : Rijang 

Satuan                 : Rijang 

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST6/RIJ  

Lokasi                 : Stasiun 6  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen non karbonat 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur  

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna inteferensi putih hingga abu-abu kehitaman, tekstur non 

klastik, Komposisi mineral terdiri dari Fosil Radularian yang telah 

mengalami replacement oleh kuarsa, dan semen berupa oksidasi besi yang  

berwarna merah kecoklatan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 86-

88% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,24 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

Oksida Besi (Oks) 
2-

3% 
warna absorpsi merah kecokelatan. 

Matriks 9% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Nama Batuan Rijang Radiolaria (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Oks 

Rd 

Oks 

Rd 



Nama Batuan     : Rijang 

Satuan                 : Rijang 

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST7/RIJ  

Lokasi                 : Stasiun 7  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen non karbonat 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur  

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna inteferensi putih hingga abu-abu kehitaman, tekstur non 

klastik, Komposisi mineral terdiri dari Fosil Radularian yang telah 

mengalami replacement oleh kuarsa, dan semen berupa oksidasi besi yang  

berwarna merah kecoklatan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 82-

84% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,24 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

Oksida Besi (Oks) 
8-

10% 
warna absorpsi merah kecokelatan. 

Matriks 
6-

8% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Nama Batuan Rijang Radiolaria (Travis, 1955) 

 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Oks Rd Rd 
Oks 



Nama Batuan     : Rijang 

Satuan                 : Rijang 

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST8/RIJ  

Lokasi                 : Stasiun 8  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen non karbonat 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur Non Klastik 

Klasifikasi Boggs 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna inteferensi putih hingga abu-abu kehitaman, tekstur non 

klastik, Komposisi mineral terdiri dari Fosil Radularian yang telah 

mengalami replacement oleh kuarsa, dan semen berupa oksidasi besi yang  

berwarna merah kecoklatan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 66-

70% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02-0,5 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

Oksida Besi (Oks) 
5-

7% 
warna absorpsi merah kecokelatan. 

Matriks 
7-

10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

 

Vein Kuarsa 

 

10-

13% 

Warna pada nikol sejajar transparan, dan nikol putih kekuningan 

dan hitam, relief rendah, kembaran tidak ada. 

Nama Batuan Rijang Radiolaria (Travis, 1955) 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Rd Rd 

Vein Qz Vein Qz 

Oks Oks 



Nama Batuan     : Rijang Tufaan 

Satuan                 : Rijang  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST9/RT  

Lokasi                 : Stasiun 9  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur Non Klastik 

Klasifikasi Boggs 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi abu kecoklatan, warna 

interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral eubhedral - 

subhedral, ukuran mineral 0,5 – 5 mm. Komposisi mineral terdiri dari fosil 

radiolaria, kalsit, kuarsa (devitrifikasi), dan gelas vulkanik (massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 46-

48% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02-0,6 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

 

Gelas Vulkanik (Gv) 

12-

14% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 

0,02 mm. 

Kuarsa (Qz) 
20-

22% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Klasit (Cal) 

 

13-

15% 

Nikol sejajar cokelat, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, 

pleokroisme monokroik, kembaran satu arah, warna interferensi 

kuning kehijauan,  sudut gelapan 50, jenis gelapan bintik-bintik. 

Nama Batuan Rijang (Boggs,1955) 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 
Lensa Objektif : 10x 

Cal 

Gv 

Qz 

Rd 
Cal 

Gv 

Qz 

Rd 



KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan     : Rijang 

Satuan                 : Rijang 

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST10/RIJ  

Lokasi                 : Stasiun 10  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Sedimen non karbonat 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur  

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna inteferensi putih hingga abu-abu kehitaman, tekstur non 

klastik, Komposisi mineral terdiri dari Fosil Radularian yang telah 

mengalami replacement oleh kuarsa, dan semen berupa oksidasi besi yang  

berwarna merah kecoklatan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Radiolarian (Rd) 85-

86% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

mineral subrounded-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,24 mm yang terisi 

mineral kuarsa berukuran halus. 

Oksida Besi (Oks) 
2-

3% 
warna absorpsi merah kecokelatan. 

Matriks 
4-

6% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

 

Vein Kuarsa 

 

14-

15% 

Warna pada nikol sejajar transparan, dan nikol putih kekuningan 

dan hitam, relief rendah, kembaran tidak ada. 

Nama Batuan Rijang (Travis, 1955) 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Lensa Objektif : 5x 

Oks 

Rd Vein Qz Vein Qz Rd 

Oks 



 

Nama Batuan     : Vitric Tuff 

Satuan                 : Tufa  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST11/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 11  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Pyriklastik 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur - 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi abu kecoklatan, warna 

interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - 

anhedral, ukuran mineral 0,01 - 0,2 mm. Komposisi mineral gelas vulkanik 

(massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Gelas Vulkanik (Gv) 

97-

98% 

Warna absorbsi abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk 

anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 0,02 mm. 

 

Mineral Opaq (Opq) 1-2% 
Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 
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KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Batuan     : Vitric Crystal Tuff 

Satuan                 : Tufa  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST12/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 12  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Pyriklastik 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur - 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral 

- anhedral, ukuran mineral 0,01 - 1 mm. Komposisi mineral kuarsa 

(devitrifikasi), dan gelas vulkanik (massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Gelas Vulkanik (Gv) 

67-

68% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 

0,02 mm. 

Kuarsa (Qz) 
29-

30% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,05-1 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

 

Mineral Opaq (Opq) 
1-

2% 

Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Vitric Crystal Tuff (Pettijohn, 1975) 
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KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama Batuan     : Vitric Tuff 

Satuan                 : Tufa  

Formasi               : Kompleks Bantimalav 

Nomor Sampel   : EJ/ST13/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 13  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Pyriklastik 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur - 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral 

- anhedral, ukuran mineral 0,01 - 0,4 mm. Komposisi mineral biotit 

(devitrifikasi) serta kuarsa (devitrifikasi), dan gelas vulkanik (massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Biotit (Bt) 

 

12-

13% 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, relief rendah, 

intensitas sedang, pleokroisme lemah, belahan satu arah, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral 0.1 

mm –0,4 mm, sudut gelapan 25°, jenis gelapan miring. 

 

Gelas Vulkanik (Gv) 

74-

75% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 

0,02 mm. 

Kuarsa (Qz) 
9-

10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,02-0,03 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan 

kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 
1-

2% 

Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 
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KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Batuan     : Vitric Crystal Tuff 

Satuan                 : Tufa  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST14/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 14  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Pyriklastik 

Tipe Struktur Berlapis 

Tipe Tekstur - 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral 

- anhedral, ukuran mineral 0,01 – 1,1 mm. Komposisi mineral biotit 

(devitrifikasi) serta kuarsa (devitrifikasi), dan gelas vulkanik (massa dasar). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Biotit (Bt) 

 

9-

10% 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, relief rendah, 

intensitas sedang, pleokroisme lemah, belahan satu arah, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral 0.1 

mm –0.125 mm, sudut gelapan 25°, jenis gelapan miring. 

 

Gelas Vulkanik (Gv) 

72-

73% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu, 

bentuk anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, ukuran < 

0,02 mm. 

Kuarsa (Qz) 
24-

25% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,1-1,1 mm. Matriks berupa mikroklin mineral lempung dan kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 
1-

2% 

Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Vitric Crystal Tuff (Pettijohn, 1975) 
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KLASIFIKASI BATUAN PYROKLASTIK MENURUT PETTIJOHN, 1975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Batuan     : Schist (Olistolith) 

Satuan                 : Olistostrome  

Formasi               : Kompleks Bantimala 

Nomor Sampel   : EJ/ST15/BXH  

Lokasi                 : Stasiun 15  

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                Perbesaran Total: 100x                                                                  

Tipe Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Foliasi 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi abu kecoklatan, warna 

interferensi berwarna abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - 

anhedral, ukuran mineral 0,01 - 1 mm. Komposisi mineral muscovite, 

kuarsa dan aktinolit serta mineral opaq. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 23-24 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk suangular-angular, relief rendah, intensitas tinggi, belahan 

tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,08 – 1 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Muskovit 

(Ms) 
42-43 

Warna absorbsi transparan, relief rendah, intensitas tinggi, monokroik, 

bentuk pipih melembar, ukuran mineral 0,2-0,9 mm, warna interferensi 

kuning, hijau dan biru, sudut pemadaman 45° jenis pemadaman simetris. 

Aktinolit 

(Act) 
30-31 

Warna absorbsi hijau, relief tinggi, intensitas sedang, euhedral-subhedral, 

ukuran mineral 0,05-0,5 mm, warna interferensi hijau kebiruan, sudut 

pemadaman 10-20°(parallel), dengan tekstur lepidoblas yang hadir dalam 

jumlah kecil dan berasosisasi dengan muskovit. 

Mineral Opaq (Opq) 1-2 
Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subhedral-

anhedral. 

Nama Batuan Schist (Travis, 1955) 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 
Lensa Objektif : 10x 

Ms 

Qz 

Act Ms 

Qz 

Act 

Opq Opq 



 

KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FINE GRAIN MEDIUM GRAIN CATACLASTIC SLATY PHYLITE SCHISTOSE GNEISOSE MIGMATIC
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KOLOM STRATIGRAFI

DAERAH BARUTTUNG, KECAMATAN TONDONG TALLASA, 

KABUPATEN PANGKEP, PROVINSI SULAWESI SELATAN
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Olistostrom memiliki warna hijau-
biru kehitaman dalam kondisi segar 
dan kecokelatan dalam kondisi
lapuk, tekstur klastik, ukuran butir 
10-60 cm, sortasi buruk, kemas 
terbuka, matriks berupa material 
pasiran, komponen fragmen terdiri 
atas sekis hijau, batupasir, dan 
metachert.
 

Satuan Olistostrom

Rijang memiliki warna kemerahan dalam 
kondisi segar dan kecokelatan dalam 
kondisi lapuk, struktur berlapis, 
tekstur non-klastik, 
komposisi kimia silika, 
komposisi mineral terdiri atas 
kuarsa yang me-
repleacement fosil 
radiolaria berukuran 
0,02-0,08mm, 
juga terdapat 
fosil bentonik
dan semen 
silikat 
berukuran 
lempung.
 

Satuan Rijang

Satuan Breksi
hialoklastik

Breksi Hialoklastik 
memiliki warna 
keabuan dalam 

kondisi segar dan 
merah kecokelatan dalam 

kondisi lapuk, ukuran 
butir 2-3,5 mm (lapili),

 bentuk butir subrounded-
subangular, sortasi buruk, 

kemas terbuka, nampak 
mineral-mineral kuarsa dan 

tersemenkan oleh material vulkanik 
berukuran halus.
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Peta dasar ini bersumber dari data DEMNAS serta perbesaran dari 
Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000 menjadi peta dengan 
skala 1 : 1300, Lembar Pangkajene Kepulauan (2011-31) dan 
Lembar Camba (2011-32) yang diterbitkan oleh Badan Survey dan 
Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) edisi I tahun 1991 
Cibinong - Bogor
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1 :  NOMOR STASIUN

:  OLISTOSTROME

:  RIJANG TUFAAN

33

US : Utara Sebenarnya (Geografi)
UG : Utara Grid (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hubungan anatara Utara sebenarnya, Utara grid, dan Utara 
magnetik ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 19' tahun 1990 dipusat lembar 
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang 3'
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Peta dasar ini bersumber dari data DEMNAS serta perbesaran dari 
Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000 menjadi peta dengan 
skala 1 : 1300, Lembar Pangkajene Kepulauan (2011-31) dan 
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magnetik ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 19' tahun 1990 dipusat lembar 
peta. Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang 3'
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